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Abstract  
This study aims to test the partial and simultaneous influence of work discipline, leadership style and work environment 
variables on the performance of PDAM Kediri employees. Blessings of Kediri Mine. Types and approaches of research 
using descriptive causality, with a sample of all PDAM Kediri employees. Blessing Mine as many as 40 employees. Data 
analysis uses assumption test, multiple regression, t test, F test, and coefficient of determination test. The research findings 
state that work discipline and motivation have an effect on the performance of PDAM Kediri employees. Mine Blessings, 
both partially and simultaneously. 
Keywords: Discipline, Leadership Style, Work Environment, Employees 

 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh secara parsial dan simultan variabel disiplin kerja, gaya kepemimpinan dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja para karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Kediri. Jenis dan pendekatan 
penelitian menggunakan deskriptif kausalitas, dengan sampel semua karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten 
Kediri sebanyak 40 karyawan. Analisis data menggunakan uji asumsi, regresi berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien 
determinasi. Temuan penelitian menyatakan bahwa disiplin kerja dan motivasi berpengaruh pada kinerja karyawan 
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Kediri, baik secara parsial maupun secara simultan. 
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Karyawan  
 
 

PENDAHULUAN  
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Kediri adalah Badan Usaha Milik Daerah yang 

menjalankan aspek pelayanan jasa air bersih, dengan tujuan untuk menjaga citra perusahaan dan menjaga 
kepercayaan pengguna terhadap layanan perusahaan. Pemenuhan kebutuhan air bersih pada masyarakat 
merupakan salah satu usaha Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Kediri meningkatkan citra 
perusahaannya. Upaya Meningkatkan citra kelembagaan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Kediri 
dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia menjadi tujuan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten 
Kediri efektif dalam mencapai visi dan misinya dan efisiensi melalui kinerja karyawan yang maksimal. Kinerja 
karyawan memiliki peran penting dalam memajukan suatu perusahaan dalam periode tertentu yang sesuai 
dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan [1]. 

Perkembangan dan pertumbuhan suatu perusahaan dalam meraih tujuan merupakan hal yang perlu 
diperhatikan oleh pimpinan perusahaan. kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam 
pemenuhan tugas dan tanggung jawab yang diberikan selama periode waktu tertentu [6]. Jika perusahaan telah 
meraih tujuan dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut berhasil. Keberhasilan perusahaan tidak lepas dari 
peningkatan kinerja sumber daya manusia yang ada di perusahaan. Kinerja merupakan hasil kerja yang 
diperoleh secara berkualitas dan berkuantitas oleh seorang karyawan dalam menjalankan tugas sesuai dengan 
tanggung jawab yang telah diberikan kepada karyawan tersebut [7]. Kinerja merupakan hasil yang diperoleh 
karyawan selama periode tertentu yang telah mencapai standar kerja, sasaran, dan target perusahaan atau 
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama sebelumnya [2]. Kinerja merupakan 
output yang dihasilkan karyawan atau perilaku nyata. Jika seorang karyawan mengalami peningkatan kinerja 
maka kinerja organisasi juga mengalami peningkatan. 

Disiplin merupakan salah satu faktor yang mendukung kinerja karyawan suatu perusahaan. Disiplin kerja 
adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, 
tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak 
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tertulis [3]. Di mana disiplin karyawan tinggi, karyawan berkinerja sangat baik dan mencapai hasil terbaik. Karena 
sulit mencapai tujuan perusahaan tanpa kepemimpinan yang efektif, pengembangan organisasi bergantung 
pada pemimpin. Disiplin kerja adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang 
ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik 
tertulis maupun yang tidak tertulis [3]. Di mana disiplin karyawan tinggi, karyawan berkinerja sangat baik dan 
mencapai hasil terbaik. Disiplin kerja adalah manajemen perilaku yang mendorong anggota organisasi dalam 
aturan pelaksanaan organisasi[8]. Indikator dalam disiplin kerja adalah 1) Mematuhi aturan waktu yang telah 
ditetapkan. Hal ini dapat dilihat pada jam kerja perusahaan, jam kerja, dan jam istirahat. 2) Mematuhi peraturan 
kantor yang telah ditetapkan. Misalnya, standar berpakaian dan perilaku di tempat kerja. 3) Mematuhi aturan 
perilaku tempat kerja. 

Karena sulit mencapai tujuan perusahaan tanpa kepemimpinan yang efektif, pengembangan organisasi 
bergantung pada pemimpin. Kepemimpinan adalah proses menginspirasi ke seluruh karyawan agar bekerja 
secara maksimal dengan ajakan karyawan supaya bertindak benar, sehingga tercapai komitmen dan termotivasi 
guna mencapai tujuan perusahaan [4]. Kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang untuk 
menggerakan orang lain dengan memimpin, mempengaruhi, membimbing orang lain untuk melakukan sesuatu 
agar dicapai hasil kinerja yang diharapkan [3]. Hal ini merupakan manajemen yang baik yang mengarahkan 
pencapaian kinerja karyawan yang tidak konsisten dengan rencana yang ditetapkan. Gaya kepemimpinan 
seorang pemimpin harus diperhitungkan jika ingin mengubah perilaku orang lain [4]. 

Lingkungan kerja juga merupakan salah satu hal yang mempengaruhi pelaksanaan tugas karyawan secara 
optimal sehingga perludiperhatikan oleh perusahaan, yang meliputi suasana kerja, hubungan rekan kerja,dan 
tersedianya fasilitas kerja [5]. Lingkungan kerja merupakan hal yang ada di sekitar karyawan sehingga 
mempengaruhi proses penyelesaian tugas yang diberikan oleh organisasi atau perusahaan misal dari segi 
penerangan cahaya ruangan, suhu udara dengan bantuan perangkat AC (Air Conditioner) [9]. Lingkungan kerja 
juga merupakan salah satu hal yang mempengaruhi pelaksanaan tugas karyawan secara optimal sehingga 
perludiperhatikan oleh perusahaan, yang meliputi suasana kerja, hubungan rekan kerja,dan tersedianya fasilitas 
kerja [5].  

 Keterlambatan beberapa karyawan ketika apel pagi yang menunjukkan kurangnya disiplin kerja karyawan, 
selain itu kondisi lingkungan kerja yang kurang ditunjukkan dengan pencahayaan padahal pencahayaan yang 
kurang sangat penting bagi kenyamanan karyawan. Masalah-masalah tersebut bisa jadi karena kurang 
efektifnya pemimpin. Gaya kepemimpinan kepala Perusahaan Daerah Air Minum Kurang dalam melakukan 
evaluasi atau melibatkan pendapat karyawan. 

Merujuk pada fenomena dalam observasi tujuan penelitian ini adalah 1) Mengetahui pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan, 2) Mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan, 3) 
Mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, 4) Mengetahui pengaruh disiplin kerja, gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual  
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METODE 
Variabel dependen (Y) adalah salah satu yang rentan terhadap perubahan sebagai akibat dari adanya 

variabel bebas. Pada penelitian ini yang merupakan variabel dependen yaitu kinerja karyawan, dilambangkan 
dengan (Y). Sedangkan variabel bebas juga dikenal sebagai variabel independen, adalah variabel yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan bagaimana perubahan terjadi (X). Akibatnya, disiplin kerja (X1) gaya 
kepemimpinan (X2) dan lingkungan kerja (X3) ketiganya variabel independen. 

Metode mengumpulkan data dengan meminta responden menanggapi pertanyaan atau pernyataan 
tertulis. Studi ini mengumpulkan data melalui penggunaan kuesioner. penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian 
yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-
prosedur stratistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian 
yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-
prosedur stratistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Filosofi yang digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan secara acak, data dikumpulkan 
dengan menggunakan instrumenpenelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik untuk tujuan 
pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. Desain penelitian kausalitas adalah jenis penelitian yang disusun 
untuk meneliti kemungkinan adanya hubungan sebab-akibat antar variabel, sehingga peneliti dapat menyatakan 
klasifikasi variabel-variabelnya. Untuk teknik penelitian pada penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik 
Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dapat menghasilkan suatu peristiwa atau keadaan untuk tujuan 
memeriksa konsekuensi yang dihasilkan. Populasi pada penelitian ini terdapat dari para karyawan yang bekerja 
di PDAM Kabupaten Kediri sejumlah 40 orang. maka ukuran sampel untuk penelitian ini adalah 40 karyawan 
(sampel jenuh). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristrik Responden 

Penggambaran karateristik responden telah diperoleh dari data diri yang telah tercantum pada kuesioner 
yaitu identitas responden yang mencakup jenis kelamin, usia, dan pendidikan responden.  
Jenis Kelamin 
 

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden Karyawan PDAM Kabupaten Kediri 
 

Jenis Kelamin  
Responden 

Jumlah Responden 
(Orang) 

Persentase (%) 

Laki-laki  30 75% 
Perempuan  10 25% 

Jumlah  40 100% 

Sumber : Data Primer Diolah oleh peneliti, 2023 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui jenis kelamin responden laki-laki memiliki persentase sebesar 75% 

yang berarti sama dengan 30 orang responden, sedangkan responden perempuan memiliki persentase 25% 
yang berarti sama dengan 10 orang responden. Pemaparan usia dan pendidikan responden akan tertera pada 
tabel berikut ini : 
Usia Responden 
 

Tabel 2 . Usia Responden Karyawan PDAM Kabupaten Kediri 
 

Usia Responden Jumlah Responden 
(Orang) 

Persentase (%) 

21-25 tahun 4 10% 

26-30 tahun 25 62,5% 

Diatas 30 tahun 11 27,5% 

Jumlah  40 100% 

Sumber : Data Primer Diolah oleh peneliti, 2023 



Simposium Manajemen dan Bisnis II 
Program Studi Manajemen - FEB UNP Kediri 

E-ISSN: 2962-2050, Vol. 2, Juli 2023  

 

79 
 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahawa responden terbanyak berusia 26-30 tahun sebanyak 25 
orang, responden berusia 21-25 tahun sebanyak 4 orang dan responden berusia diatas 30 tahun sebanyak 11 
orang.  
Pendidikan Responden 
 

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Responden Karyawan PDAM Kabupaten Kediri 
 

Tingkat Pendidikan 
Responden 

Jumlah Responden 
(orang) 

Persentase(%) 

SD 0 0% 

SMP 0 0% 

SMA/SMK 31 77,5% 

Diploma/Sarjana 9 22,5% 

Jumlah  40 100% 

Sumber : Data Primer Diolah oleh peneliti, 2023 
 
Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa dari 40 responden, tingkat pendidikan terbanyak pada tingkat 

SMA/SMK sebanyak 31 responden dan pendidikan diploma atau sarjana sebanyak 9 orang. 
 
Uji Asumsi Klasik  

Pada Uji Normalitas dapat dilakukan menggunakan grafik normal probabylity plot. Sehingga dapat 
membandingkan dari distribusi normal ke distribusi kumulatif. Apabila, garis data mengikuti garis diagonal maka 
disebut distribusi normal. Merujuk pada gambar 2 dapat mengetahui data yang dapat menyebar mengikuti arah 
garis diagonal dan berada di sekitar garis diagonal.  

Gambar 3, dapat diketahui ada pola yang tidak jelas, sehingga pada sumbu Y titik-titik tersebut dapat 
menyebar ke atas dan ke bawah angka 0. Sehingga kesimpulan analisis tersebut tidak terjadi 
heteroskedastisitas yang ditunjukkan model regresi. 

 

 

 

Sumber : Ouput SPSS 23, 2023     Sumber : Ouput SPSS 23, 2023 

 Gambar 2. Hasil Uji Normalitas         Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah ada ketidaksamaan variance antara dua 

pengamatan residual selama pemrosesan regresi. Jika tidak terjadi heteroskedastisitas atau homoskedastisitas, 
regresi standar dikatakan baik. Pemanfaatan uji nilai tolerance yang digabungkan dengan Variance Inflation 
Factor (VIF) merupakan salah satu cara untuk mengetahui apakah suatu model regresi mengandung 
multikolinearitas atau tidak. Kriteria (VIF = 1/toleransi), nilai toleransi yang rendah setara dengan nilai VIF yang 
tinggi. Sebaliknya, nilai toleransi 0,10, atau sama dengan nilai VIF lebih besar dari 0,10 biasanya digunakan 
sebagai nilai batas untuk menunjukkan adanya multikolinearitas. Tujuan dari Uji Multikoleniaritas yaitu untuk 
mengetahui model regresi terdapat korelasi antara variabel bebas. Sehingga hasil nilai VIF kurang dari 10 dan 
lebih dari 10% (0,1) untuk nilai toleransinya. Maka kesimpulannya yaitu tidak terjadi multikolinieritas pada model 
regresi t. Sehingga hasil dari pengujian multikolinieritas sebagai berikut: 
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Tabel 4. Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7,633 5,399  1,414 ,166   

Disiplin Kerja ,523 ,194 ,371 2,689 ,011 ,727 1,375 

Gaya Kepemimpinan ,205 ,110 ,253 1,870 ,070 ,754 1,327 

Lingkungan Keja ,452 ,142 ,382 3,184 ,003 ,960 1,042 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Ouput SPSS 23, 2021 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut dapat dilihat bahwa model regresi tidak mengalamii 

gangguan multikolinearitas. Hal ini menunjukkan nilai VIF semua variabel bebas dalam penelitian ini lebih kecil 
dari 10 sedangkkan nilai toleransi semua variabel bebas lebih dari 0,1 atau 10%. Dengan demikian dapat ditarik 
sebuah kseimpulan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi. 
 
Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 5. Regresi Linear Berganda 
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 7,633 5,399 
Disiplin Kerja ,523 ,194 
Gaya 
Kepemimpinan 

,205 ,110 

Lingkungan Keja ,452 ,142 

Sumber : Output IBM SPSS Versi 23,2023  
 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 6 maka persamaan regresi disusun sebagai berikut: 

Y = 7,633+ 0,523 X1 + 0,205 X2 + 0,452 X3 

Berarti, nilai a yaitu 7,633 berarti semua vriabel bebas yaitu disiplin kerja, gaya kepemimpinan, dan 
lingkungan kerja mempunyai hubungan yang positif terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Regresi X1 

0,523 berarti bahwa setiap peningkatan disiplin kerja secara positif naik 1 (satuan) akan mengakibatkan 
peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,194 jika variabel lainnya konstan. Regresi X2 0,205 berarti bahwa setiap 
peningkatan gaya kepemimpinan secara positif naik 1 (satuan) akan mengakibatkan peningkatan kinerja 
karyawan sebesar 0,110 bila variabel lainnya konstan. Regresi X3 0,452 berarti bahwa berarti bahwa setiap 
peningkatan lingkungan kerja secara positif naik 1 (satuan) akan mengakibatkan peningkatan kinerja karyawan 
sebesar 0,142 bila variabel lainnya konstan. 

 
Uji Hipotesis 
Uji Signifikan Parsial ( uji – t ) 

Hasil penghitungan dengan menggunakan metode uji t, maka diperoleh sebagai berikut: 
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Tabel 6. Hasil Uji t 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7,633 5,399  1,414 ,166   

Disiplin Kerja ,523 ,194 ,371 2,689 ,011 ,727 1,375 

Gaya Kepemimpinan ,205 ,110 ,253 1,870 ,070 ,754 1,327 

Lingkungan Keja ,452 ,142 ,382 3,184 ,003 ,960 1,042 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Output IBM SPSS Versi 23, 2023 

 
Variabel Disiplin Kerja (X1) memperoleh nilai thitung sebesar 2,689 signifikan pada 0,011. Sementara ttabel 

adalah sebesar 2,021 yang berarti thitung > ttabel dan nilai signifikansi disiplin sebesar 0,011<0,05 yang berarti H1 
diterima. Dengan demikian bahwa disiplin kerja (X1) secara parsial atau individu berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan (Y).  

Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) memperoleh nilai thitung sebesar 1,870 signifikan pada 0,070. 
Sementara ttabel adalah sebesar 2,021 yang berarti thitungt<tabel dan nilai signifikansi disiplin sebesar 0,070>0,05 
yang berarti H0 diterima. Dengan demikian bahwa Gaya kepemimpinan (X2) secara parsial atau individu tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Variabel Lingkungan Kerja (X3) memperoleh nilai thitung sebesar 3,184 signifikan pada 0,103. Sementara 
ttabel adalah sebesar 2,021 yang berarti thitung > ttabel dan nilai signifikansi disiplin sebesar 0,003<0,05 yang 
berarti H1 diterima. Dengan demikian bahwa lingkungan kerja (X3) secara parsial atau individu berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 
Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Hasil penghitungan dengan menggunakan metode uji f, maka diperoleh sebagai berikut: 
 

Tabel 7. Uji F 
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 367,574 3 122,525 12,090 ,000b 

Residual 364,826 36 10,134   

Total 732,400 39    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Keja, Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja 
Sumber : Output IBM SPSS 23,2023 

 
Dari tabel 9. dapat diketahui bahwa nilai yang signifikan sebesar 0,000 < 0,05 apabila secara simultan, 

semua variable independent sangat berpengaruh kepada kinerja para karyawan. 
 
Koefisien Determinasi 
 

Tabel 8. Koefisien Determinasi 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 ,708a ,502 ,460 3,183 1,832 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keja, Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Output IBM SPSS Versi 23.2023 
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Koefisien determinasi antara 0 dan 1. Terbatasnya kemampuan menjelaskan variabel dependen saat 
menjelaskan variabel independen ditunjukkan dengan nilai R2 yang rendah. Sebaliknya, jika variabel independen 
memiliki nilai mendekati 1, ini menunjukkan bahwa hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi 
perubahan variabel dependen terkandung di dalamnya. 

Variabel dependen model menjadi bias ketika koefisien determinasi R2 digunakan. Ketika nilai adjusted 
R2 mendekati nilai yang sesuai, peneliti yang merekomendasikan untuk mengevaluasi model regresi dapat 
dipilih.Nilai adjusted R Square adalah sebesar 0,460. Hal ini menunjukkan besarnya pengaruh disiplin kerja, 
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhdap knerja karyawan adalah sebesar 46% berarti masih ada 
variable yang mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 54 %, akan tetapi variabel tersebut tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
Pembahasan  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa disiplin kerja, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Kediri sudah baik. Hal ini ditunjukan 
dengan banyaknya tanggapan dari masing-masing responden terhadap masing-masing variabel yang ada pada 
kuesioner yang telah disebarkan. Dari hasil tersebut dapat diperoleh data bahwa disiplin dan lingkungan kerja 
varibel memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan gaya kepemimpinan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Menurut hitungan hasil penelitian, ketiga variabel (disiplin 
kerja, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja) memiliki dampak yang cukup besar pada kinerja karyawan. 

Variabel Disiplin Kerja (X1) memperoleh nilai thitung sebesar 2,689 signifikan pada 0,000. Sementara 
ttabel adalah sebesar 2,021 yang berarti thitung > ttabel dan nilai signifikansi disiplin sebesar 0,011<0,05 yang 
H1 diterima. Dengan demikian berarti bahwa disiplin kerja (X1) secara parsial atau individu berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Kediri. Hasil ini 
memperkuat dan sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (13) yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja, 
Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. SunLife 
Financial Indonesia Bagian Marketing yang membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja. 

Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) memperoleh nilai thitung sebesar 1,870 signifikan pada 0,001. 
Sementara ttabel adalah sebesar 2,021 yang berarti thitungt<tabel dan nilai signifikansi disiplin sebesar 
0,070<0,05 yang berarti H0 diterima. Dengan demikian bahwa Gaya kepemimpinan (X2) secara parsial atau 
individu tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)di Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten 
Kediri. Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (14) yang berjudul Analisis Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Disiplin Kerja dan Lingkungan kerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Kabupaten Bantaeng yang 
menunjukkan hasil bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadaap kinerja karyawan.  

Variabel Lingkungan Kerja (X3) memperoleh nilai thitung sebesar 3,184 signifikan pada 0,024. Sementara 
ttabel adalah sebesar 2,021 yang berarti thitung > ttabel dan nilai signifikansi disiplin sebesar 0,003<0,05 yang 
berarti H1 diterima. Dengan demikian bahwa lingkungan kerja (X3) secara parsial atau individu berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Kediri. Hasil ini 
memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Primawanti Enny (2020) yang berjudul Pengaruh Pengawasan Dan 
Lingkungan Kerja Tehadap Kinerja Karayawan Pada PDAM TIRTANADI Sumatera Utara lingkungan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PDAM TIRTANADI yang membuktikan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh terhdap kinerja karyawan sekaligus variabel yang dominan dalam mempengaruhi kinerja karyawan.  

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti 
secara simultan bersama-sama disiplin kerja (X1), gaya kepemipinan (X2), dan lingkungan Kerja (X3) 
berpengaruh signifikan terhdap kinerja karyawan. Hal tersebut membuktikan bahwa H0 ditolak sedangkan Ha 
diterima sehingga penelitian ini sesuai dengan hipotesis keempat yang menyatakan disiplin kerja, gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini 
memperkuat dan sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (13) yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja, 
Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. SunLife 
Financial Indonesia Bagian Marketing. 
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti malalui hasil Uji t melalui SPSS dan 

didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang telah tercantum dan diapaprkan pada bab sebelumnya dapat 
ditarik sebual kesimpulan dan hal – hal penting dalam penelitian ini sebagai berikut: 



Simposium Manajemen dan Bisnis II 
Program Studi Manajemen - FEB UNP Kediri 

E-ISSN: 2962-2050, Vol. 2, Juli 2023  

 

83 
 

1. Disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan Perusahaan Daerah Air Minum 
Kabupaten Kediri. Hal ini dapat ditunjukkan dengan penerapan aturan guna meningkatkan disiplin kerja (X1) 
untuk menciptakan karyawan yang berkinerja tinggi pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Kediri. 
Untuk dapat mengoptimalkan kinerja karyawan faktor faktor tersebut harus ditetapkan. Hasil ini memperkuat 
dan sesuai dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja 
dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. SunLife Financial Indonesia Bagian Marketing yang 
membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja. 

2. Gaya kepemimpinan tidak berpegaruh secara signifikan terhdap kinerja karyawan Perusahaaan Daerah Air 
Minum Kabupaten Kediri. Hal ini dapat ditunjukkan dengan kurang efektifnya pemimpin. Gaya kepemimpinan 
(X2) kepala Perusahaan Daerah Air Minum kurang dalam melakukan evaluasi dan melibatkan pendapat 
karyawan, namun hal tersebut dapat ditingkatan melalui evaluasi dan pelibatan pendapat karyawan. Hasil ini 
tidak sesuai dengan penelitian yang berjudul Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan Disiplin Kerja dan 
Lingkungan kerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Kabupaten Bantaeng yang menunjukkan hasil bahwa gaya 
kepemimpinan tidak berpengaruh terhadaap kinerja karyawan. 

3. Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan Perusahaan Daerah Air Minum 
Kabupaten Kediri. Pengaruh Lingkungan kerja (X3) dapat diketahui melalui kondisi ruangan yang kondusif 
seperti peningkatan penerangan yang sesuai, ventilasi udara, suhu ruangan untuk mewujudkan kenyamanan 
dalam bekerja sekaligus dominan sehingga meningkatkan kinerja karyawan. Hasil ini memperkuat penelitian 
yang berjudul Pengaruh Pengawasan Dan Lingkungan Kerja Tehadap Kinerja Karyawan Pada Pdam 
Tirtanadi Sumatera Utara lingkungan berpengaruh terhadap kinerja karyawan Pdam Tirtanadi yang 
membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhdap kinerja karyawan sekaligus variabel yang 
dominan dalam mempengaruhi kinerja karyawan. 

4. Disiplin Kerja Lingkungan Kerja secara simultan dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Kediri. Penerapan Disiplin dan Lingkungan kerja sudah baik dan 
diperlukan adanya peninngkatan. Gaya Kepemimpinan bepengaruh tetapi tidak secara signifikan terhadap 
kinerja karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Kediri, namun Hal tersebut juga harus 
diperhatikan dan perlu adanya peningkatan agar beperngaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil ini 
memperkuat dan sesuai dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, 
Lingkungan Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. SunLife Financial Indonesia 
Bagian Marketing. 

Berdasarkan uji determinasi diketahui nilai adjusted R Square adalah sebesar 0,460. Hal ini menunjukkan 
besarnya pengaruh disiplin kerja, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhdap knerja karyawan adalah 
sebesar 46% berarti masih ada variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 54%, akan tetapi 
variabel tersebut tidak diteliti dalam penelian ini. 
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